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ABSTRAK 

Kemangi (Ocimum basilicum L) telah dimanfaatkan sebagai bahan obat untuk 

mengatasi berbagai penyakit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat air 

rebusan dan perasan daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella thypi. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 12 kelompok perlakuan yaitu 

perasan daun kemangi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, dan rebusan daun kemangi 

dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, ditambah dengan satu kontrol positif 

(chloramphenicol) dan satu kontrol negatif (aquades). Rebusan daun kemangi disiapkan dengan 

merebus 50g daun pada suhu 90oC selama 15 menit kemudian disaring, sedangkan perasan 

disiapkan dengan menghancurkan 50g daun dan airnya disaring. Daya hambat ditentukan dengan 

medote cakram disk pada media Muller-Hilton Agar yang telah diinokulasi S. thypi. Hasil 

penelitian menunjukkan rebusan daun kemangi pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 

100%, memiliki zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri S. thypi, berturut-turut 

sebasar 0 mm, 8.67 0.881 mm, 11.670.333 mm, 120.577 mm, dan 13.330.333 mm, 

sedangkan air perasan tidak memiliki zona hambat. Kesimpulan, pertumbuhan bakteri S. 

thypi dapat dihambat dengan rebusan daun kemangi tetapi tidak dengan air perasan. 

 

Kata kunci : Kemangi (Ocimum basilicum L.), Salmonella thypi, Pertumbuhan bakteri 

 

ABSTRACT 
 Basil (Ocimum basilicum L) has been used as a medicinal material to overcome 

various diseases.   This study aims to find out the inhibitory power of decoction and basil 

leaf juice against the growth of Salmonella thypi bacteria. The study used a randomized 

group design with 12 treatment groups, namely basil leaf juice concentrations of 20%, 

40%, 60%, 80%, 100%, and basil leaf decoction with a concentration of 20%, 40%, 60%, 

80%, 100%, one positive control (chloramphenicol), and one negative control (Aquades). 

A decoction of basil leaves is prepared by boiling 50g of leaves at 90oC for 15 minutes 

and then filtering, while juice water is prepared by crushing 50g of leaves and its water 

filtered. The inhibitory power is determined by the disc method on the Muller-Hilton Agar 

that has been inoculated with S. thypi.  The results showed that the decoction of basil 

leaves at a concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%, has an inhibitory zone 

against the growth of bacteria S. thypi; 0 mm, 8.67±0.881 mm, 11,67±0,333 mm, 12 ± 

0,577 mm, and 13,33 ± 0,333 mm, respectively.  While the juice has no inhibitory zone. 

In conclusion, the growth of S. thypi is inhibited with the decoction of basil leaf but not 

with the juice water. 
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PENDAHULUAN 

Kemangi (Ocimum basilicum L) 

termasuk anggota famili Lamiaceae yang 

yang memiliki bau dan cita rasa yang sangat 

khas. Masyarakat bisanya menggunakan 

kemangi sebagai penguat cita rasa 

masakan, menghilangkan bau amis pada 

ikan segar, atau digunakan sebagai 

sayuran segar yag dikenal dengan sayur 

lalapan.  

Kemangi juga memiliki banyak 

manfaat, seperti sebagai anti kanker 

(Torres, 2018),  dapat  menginduksi 

akumulasi hemoglobin dalam sel K562 

(Chronic Myelogenous Leukemia) 

manusia sehingga berdampak positif pada 

thalassemia dan anemia sel sabit (Feriotto, 

2018), memiliki efek hipoglikemik 

melalui penghambatan aktivitas α-

glukosidase dan α-amilase (El-Beshbishy 

& Bahashwan, 2012), memiliki aktifitas 

antioksidan kuat terutama yang diekstrak 

dengan ethylacetate, n-butanol, dan 

ekstrak air (Kaurinovic et al., 2011).  

Penggunaan Ocimum basilicum 

sebagai bahan obat oleh masyarakat 

tradisional dilakukan secara sederhana. 

Penyiapan bahan bahan obat dilakukan 

dengan cara menghancurkan bahan, 

umumnya bagian daunnya, dengan 

menggunakan tangan dan ditambahkan 

sedikit air atau tanpa penambahan air, 

selanjutnya digunakan dengan cara 

diminum. Terkadang proses 

penyiapannya diawali dengan perebusan. 

Masyarakat tradisional mengenalnya 

sebagai jamu atau loloh. Bahan obat yang 

dibuat dalam bentuk loloh menempati 

porsi yang besar dalam masyarakat 

tradisional Bali yakni mencapai 33,8% 

dari seluruh cara pembuatan bahan obat 

tradisional (Arsana, 2019). Namun 

demikian, efektifitas loloh dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

terutama Salmonella thypi, belum banyak 

dilakukan.  

Salmonella typhi merupakan 

bakteri gram negatif yang penularannya 

hampir selalu terjadi melalui makanan dan 

minuman yang terkontaminasi. Bakteri 

Salmonella typhi dan paratyphi dari genus 

Salmonella menyebabkan penyakit tifoid 

(Rampengan, 2008). Bakteri Salmonella 

typhi memiliki keunikan tersendiri yaitu 

hanya menginfeksi manusia dan tidak ada 

inang lain yang telah diidentifikasi 

(Maloy, 1999). 

Demam tifoid merupakan 

penyakit infeksi akut pada usus halus 

yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 

typhi (Widoyono, 2011). Penyakit ini 

termasuk penyakit menular endemik yang 

dapat menyerang banyak orang dan masih 

merupakan masalah kesehatan di daerah
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 tropis terutama di negara-negara 

sedang berkembang (Depkes, 2006). Di 

negara berkembang angka kematian 

akibat demam tifoid berkisar antara 2,3-

16,8%. Dewasa ini penyakit tifoid harus 

mendapat perhatian yang serius karena 

permasalahannya yang semakin kompleks 

sehingga menyulitkan upaya pengobatan 

dan pencegahan (Musnelina et al., 2004). 

Pemberian antibiotik dan bahan kimia 

biasa dilakukan untuk mencegah 

serangan dari bakteri.  Pemberian 

antibiotik secara terus menerus dapat 

menyebabkan bakteri patogen menjadi 

kebal atau resistent terhadap antibiotik itu 

sendiri, sehingga penggunaannya menjadi 

tidak efektif lagi (Mulyani, 2013).  

Bahan herbal seperti tumbuhan 

obat kemangi merupakan salah satu 

alternatif yang dapat dijadikan sebagai 

antibakteri untuk mengatasi masalah 

tersebut, karena kemangi dapat dianggap 

sebagai sumber polifenol alamai yang 

menjanjikan dengan berbagai aktifitas 

biologi (Elansary, 2020). Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui daya hambat air 

rebusan dan air perasan daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella thypi.  

 

BAHAN METODE  

Bahan 

Daun kemangi (Ocimum 

basilicum) yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil di daerah Gianyar. 

Biakan murni Salmonella typhi 

didapatkan dari Laboratorium 

Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. Bahan- bahan lain 

yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari media Salmonella Shigella 

Agar, media Mueller Hinton Agar 

(MHA), Standar McFarland 0,5%, 

aquades steril, NaCl fisiologis 0,85%, 

aluminium foil, cakram antibiotik 

Chloramphenicol 30 µg, cakram disk 

kosong, lidi kapas steril. 

 

Metode 

Ekstraksi 

Rebusan daun kemangi dilakukan 

dengan cara; sebanyak 50g daun kemangi 

dicuci sampai bersih kemudian direbus 

dengan aguades sebanyak 50 ml selama 

15 menit sampai mencapai sugu 90oC 

sambil diaduk. Setelah dingin kemudian 

disaring dengan kain kasa steril.  

Sedangkan perasan daun kemngi 

didapatkan dengan cara; sebanyak 50g 

daun kemangi dicuci sampai bersih 

kemudian dihancurkan sampai halus 

menggunakan blender, selanjutnya 

disaring menggunakan kasa steril dengan
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 memberikan tekanan untuk 

mengeluarkan airnya.  

 

Uji antimikroba 

Zona hambat pertumbuhan 

Salmonella typhi diukur dengan metode 

cakram disk pada media Mueller Hinton 

Agar (MHA). Suspensi bakteri 

Salmonella thypi dengan kepekatan 0,5 

Mc Farlland disiapkan kemudian diambil 

dengan menggunakan swab kapas steril 

selanjutnya digoreskan pada permukaan 

media Mueller Hinton Agar (MHA) 

sampai seluruh permukaan tertutup secara 

merata dan didiamkan selama 15 menit 

agar suspensi bakteri meresap ke dalam 

media. Selanjutnya cakram disk kosong 

yang telah diisi dengan 20µl konsentrasi 

ekstrak daun kemangi sesuai perlakuan 

ditempelkan pada permukaan media 

Mueller Hinton Agar (MHA) yang sudah 

digoreskan suspensi bakteri dan sedikit 

ditekan dengan pinset sampai melekat 

sempurna. Media yang telah ditanami 

cakram disk diinkubasi pada suhu 37o C 

pada inkubator selama 24 jam dengan 

posisi terbalik. Setelah 24 jam diameter 

zona hambat diukur dengan menggunakan 

jangka sorong.  

 

Rancangan penelitian dan analisis data 

Penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok yang terdiri 

atas 12 kelompok perlakuan yaitu perasan 

daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, 

dan rebusan daun kemangi dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, 

ditambah dengan satu kontrol positif dan 

satu kontrol negatif. Perlakuan kemudian 

diulang tiga kali sehingga terdapat 

sebanyak 36 unit penelitian. Data yang 

diamati berupa diameter zona hambat 

(mm) yang terbentuk dalam setiap 

sampel. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis dengan analisis non parametrik 

Kruskall-Walis dan dilanjutkan dengan 

uji Man Whitney pada selang kepercayaan 

0,05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rebusan daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) pada konsentrasi 40%, 60%, 

80%, 100%, memiliki zona hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri S. thypi, 

sedangkan rebusan dengan konsentrasi 

20% serta air perasan tidak memiliki zona 

hambat. Sementara itu, kontrol positif 

dengan antibiotik Chloramphenicol juga 

menunjukkan daya hambat, sedangkan 

kontrol negatif dengan menggunakan 

aquades tidak menunjukkan daya hambat. 
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Zona hambat air rebusan dan 

perasan daun kemangi disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1.  Rata-rata (± SE) zona hambat 

rebusan dan perasan Daun Kemangi 

(Ocimum basilicum L.) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Salmonella thypi. 

Perlakuan Rata-rata ± SE 
(mm) 

Kategori 

K + 24,3  0.88a Sangat kuat 

K - 0b - 

R 20 0b - 

R 40 8,67  0.88c Sedang 

R 60 11,67  0.33d Kuat 

R 80 12  0.58de Kuat 

R 100 13,33  0.33e Kuat 

P 20 0b - 

P 40 0b - 

P 60 0b - 
P 80 0b - 

P 100 0b - 

Keterangan: K+(Chloramphenicol); K- (aquades); 

R (Rebusan), dan P (Perasan) pada masing-masing 

konsentrasi 20; 40; 60; 80, dan 100%. Rata-rata 

dengan subskrip yang berbeda menunjukkan 

berbeda nyata pada p<0,05. 

 

Pembahasan 

 Air digunakan sebagai pelarut 

dalam proses ekstraksi dengan tujuan 

ganda yaitu lebih aman dibandingkan 

dengan metanol atau pelarut organik 

lainnya dan memerlukan biaya yang 

rendah. Rebusan daun kemangi 

merupakan strategi paling sederhana dan 

termurah untuk mendapatkan ekstrak 

dengan cepat dan murah, dan telah banyak 

digunakan sebagai obat tradisional dalam 

pengobatan tradisional. Selain itu, 

keuntungan lain dari rebusan adalah 

bahwa tidak memerlukan proses persiapan 

yang rumit serta tidak perlu menstabilkan 

ekstrak yang akan digunakan dari waktu 

ke waktu.  Hal ini karena stabilitas ekstrak 

air dari waktu ke waktu sangat terbatas 

(Turrini, 2020).  

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa rebusan daun kemangi mampu 

menghambat bakteri S. thypi. Hasil ini 

membuktikan bahwa proses perebusan 

mampu mendapatkan ekstrak yang diduga 

mengandung senyawa aktif. Kemangi 

diketahui mengandung berbagai senyawa 

aktif yang termasuk minyak esensial. 

Minyak esensial adalah campuran 

kompleks dari zat yang mudah menguap, 

termasuk terpen, terpenoid (terpen 

teroksigenasi), dan fenol (Rao, 2019). 

Komposisi kuantitatif fenol dari ekstrak 

air Ocimum basilicum dapat mencapai 

146,31 ± 0,04 μ g / mg GAE (Ibrahim, 

2020). Mekanisme aksi  fenol adalah 

menyebabkan kerusakan struktural dan 

kerusakan fungsional pada membran 

sitoplasma mikroorganisme. Selanjutnya, 

gugus hidroksil fenol memiliki peran 

dalam inaktivasi enzim mikroba seperti 

ATPase, histidin dekarboksilase, amilase, 

dan protease. Penghambatan ATPase 

tersebut dapat menyebabkan kematian sel 

karena respirasi seluler yang terganggu 

(Rao, 2019).
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 Minyak esensial yang telah diisolasi 

dari Ocimum basilicum terutama adalah 

linalool (35,1%), eugenol (20,7%) dan 

1,8-cineole (9,9%) (Piras, 2018). Minyak 

esensial telah digunakan sejak awal 

sejarah kehidupan manusia untuk tujuan 

yang berbeda-beda, seperti sebagai bahan 

kosmetik, menambah cita rasa masakan. 

Minyak esensial juga banyak 

dimanfaatkan dalam bidang pengobatan 

karena sifat biologinya seperti; sebagai 

antimikroba, larvasida, analgesik, anti-

inflamasi, antioksidan, fungisida, aktivitas 

antitumor, dan banyak lagi (Wińska, 

2019).  

 Aktivitas aktimikroba minyak 

esensial dikaitkan dengan terjadinya 

perubahan fisik, kimia, atau biokimia pada 

mikroba.  Aktivitas tersebut terutama 

tergantung pada konsentrasi dan jenis 

senyawa aktif yang ada dalam minyak 

esensial. Senyawa aktif yang berbeda 

dapat bekerja dengan mekanisme yang 

berbeda dan dapat menargetkan berbagai 

jenis mikroba, seperti bakteri gram positif, 

bakteri gram negatif, ragi, atau jamur, 

karena mereka berbeda dalam komposisi 

membran selnya. Minyak esensial dapat 

menembus membran luar sel bakteri 

maupun membran sitoplasma menuju ke  

bagian dalam sel sehingga mampu 

menghancurkan struktur sel, dengan 

demikian menjadikannya lebih permeabel 

terhadap minyak esensial di sekitarnya 

(Rao, 2019). 

  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa diameter zona hambat semakin 

luas dengan meningkatnya konsentrasi 

yang digunakan (Tabel 1). Hal ini dapat 

terjadi karena sel-sel mikroba mampu 

beradaptasi dan bertahan hidup ketika 

hanya terkena konsentrasi minyak esensial 

yang rendah atau subletal. Dalam kondisi 

seperti itu, membran sel masih mampu 

mempertahankan fluiditasnya melalui 

sistem pertahanan diri yang melibatkan 

perubahan derajat kejenuhan asam lemak, 

panjang rantai karbon, posisi 

percabangan, isomerisasi cis/trans, dan 

konversi asam lemak tak jenuh menjadi 

siklopropana dalam membran sel (Rao, 

2019). Peningkatan konsentrasi asam 

lemak jenuh dalam membran sel bakteri 

mengakibatkan pengurangan 

permeabilitas membran sel yang tidak 

spesifik (Hernández-Hernández, 2019).  

Sebuah studi metabolomik juga 

menunjukkan bahwa minyak esensial 

Ocimum basilicum dapat menghambat 

pertumbuhan Candida albicans akibat 

terjadinya perubahan metabolisme yang 

signifikan terhadap metabolisme karbon, 

yaitu penurunan kadar zat intermediet 
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dalam glikolisis atau 

glukoneogenesis (asam glukuronat, 

maltosa, isomaltosa, arabitol, manitol, 

dll.), penurunan kadar zat intermediet 

dalam jalur pentosa fosfat (glukosa 6-

fosfat, dihidroksiaseton fosfat), maupun 

dalam siklus krebs (asam suksinat, asam 

fumarat, asam malat, asam laktat, dan 

asam piruvat). Disamping itu, juga 

dikaitkan dengan terjadinya penurunan zat 

intermediet dalam biosintesis asam amino 

(Miao, 2020).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perasan daun kemangi tidak mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri S. thypi. 

Hal ini kemungkinan karena proses 

pembuatan perasan yang dilakukan hanya 

dengan menggerus kemudian dilakukan 

pemerasan belum cukup untuk merusak 

dinding sel daun kemangi sehingga tidak 

mampu mengeluarkan senyawa aktif yang 

terkandung dalam sel daun kemangi 

(Sumarya et al., 2019). Perasan 

merupakan cara paling sederhana dan 

telah dilakukan secara turun temurun 

dalam sistem pengobatan tradisional. 

Melalui proses ini bahan herbal 

dihancurkan menggunakan tangan dan 

ditambahkan air atau tidak, kemudian 

disaring selanjutnya filtrat langsung 

digunakan dengan cara diminum. 

Masyarakat tradisional mengenalnya 

sebagai jamu atau loloh (Arsana, 2019). 

Namun demikian, dalam proses 

pembuatannya, jamu atau loloh juga 

dibuat melalui proses perebusan terlebih 

dahulu. Berdasarkan hasil penelitian ini 

bahwa proses perebusan mampu 

menghasilkan efek yang lebih baik dari 

pada hanya dengan menggerus.  

SIMPULAN  

Berdasarkan pada pembahasan 

diatas maka dapat disimpulkan, rebusan 

daun kemangi (Ocimum basilicum L) 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi, tetapi perasan daun 

kemangi (Ocimum basilicum L) tidak 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi. 
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